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ABSTRAK

AYUK AGUSTININGSIH, “Kecemasan Calon Ibu Baru Padarnikahan
Dini (Studi Kasus terhadap Dua Calon lbu Baru P&sginikahan Dini di
Kecamatan Panggang Kabupaten Gunungkidul)’, JuruBambingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi @rsitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

Salah satu tujuan pernikahan adalah memiliki ketan. Untuk
mendapatkan keturunan diperlukan adanya persiapaik persiapan fisik
maupun psikis. Seorang wanita yang telah siap rdetja tetap akan mengalami
kecemasan menjelang kelahiran anak pertama. Terlagi jika kelahiran anak
pertama terjadi pada calon Ibu yang menikah paidediisi. Pada usia kurang dari
17 tahun, belum adanya kematangan baik dari sslgirfiaupun psikis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentukcdmasan pada calon
Ibu baru pada pernikahan dini dan mengetahui caagatasi kecemasan calon
ibu baru pada pernikahan dini menjelang melahid@ak pertama.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deangpendekatan studi
kasus yang dilakukan secara langsung terhadap lswayeg diteliti. Subyek
penelitian ini adalah dua calon lbu baru pada gatran dini yaitu Ibu Septi dan
Ibu Khusnul. Sedangkan obyek dari penelitian adakituk kecemasan dan cara
mengatasi kecemasan calon ibu baru pada pernildihamenjelang melahirkan
anak pertama. Metode pengumpulan data dalam panelihi meliputi
wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk kecemasalorc Ibu baru pada
pernikahan dini meliputi : ketakutan riil, gelisabrhadap persalinan, cemas
terhadap kemungkinan saat melahirkan, gelisah fasaakhir kehamilan, takut
mati, dan kecemasan karena mitos atau tahayulterkdbut diatasi dengan cara :
mendekatkan diri dengan Allah, konsultasi pada Bitkxkait, berpikir positif,
dan mencari kesibukkan lain.

Keyword : Kecemasan, Calon I bu, Pernikahan Dini
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penelitian ini berjudul “Kecemasan Calon lbu PadgnRahan
Dini”, untuk menghindari terjadinya pengertian yangeluas dan
kesalahpahaman dalam memahami judul penelitiananpakulis perlu
untuk memberi penegasan istilah-istilah yang diganadalam judul
penelitian sebagai berikut.
1. Kecemasan

Kecemasan adalah perasaan takut yang mendalamirdsat f
akan datangnya malapetaka sebagai hasil munculrsf@saan
kenangan, keinginan dan pengalaman yang terdesglerdiukaan
kesadaran.

Dalam kamus Psikologi, kecemasan adalah suatu &eada
emosi yang kronis dan kompleks dengan keterpergagkaan rasa
takut sebagai unsurnya yang menonjol khususnya pmethagai
gangguan saraf dan mental.

Pada penelitian ini, kecemasan yang dimaksud adaiatiaan,

perilaku, dan perasaan takut, gelisah, serta kivayatg terjadi pada

! Dewa Ketut SukardiKamus Istilah Bimbingan dan PenyuluhdSurabaya : Usaha
Nasiona, 1993), him. 22.

2 James Drevetkamus Psikologiterj. Nanci Simanjuntak (Jakarta : Bina Aksar@88),
him. 19.

1



calon ibu baru yang menikah pada usia dini mengelkeiahiran anak
pertama pertama.
2. Calon Ibu Baru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Calon omgrap
arti orang yang akan menjatiSedangkan kata Ibu berarti wanita yang
telah melahirkan seseorafhg.

Calon lbu Baru yang dimaksud pada penelitian inalad
wanita yang sedang mengandung dan akan segera mganmiau
melahirkan anak untuk pertama kali.

3. Pernikahan Dini

Pernikahan berasal dari kata dasar nikah, yang meyap arti
perjanjian antara dua orang (laki-laki dan perempugang mau
menjadi suami istri secara resmi dan 3aBedangkan kata dini
mempunyai arti awal sekali.

Pernikahan Dini pada penelitian ini adalah perrgikalyang
terjadi pada pasangan remaja dengan rentang usiagkdari 17 tahun
sampai 20 tahun yang belum mencapai kematangansdgrifisik
maupun psikis.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, amajang

dimaksud dengan “Kecemasan Calon Ibu Pada Permk8ia” yaitu

Spusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiofamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), him. 189.

* Ibid., him. 416.

5 J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kabiwmsim Bahasa Indonesi&Jakarta :
Pustaka Sinar Harapan, 1994), him. 945.

® Ibid., him. 347.



keadaan, perilaku, dan perasaan takut, gelisata, kleawatir yang terjadi
pada calon ibu baru yang menikah pada usia dini @agan rentang usia

16 sampai 17 tahun yang akan melahirkan anak partam

. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu harapan dan dantzgn
remaja dan pemuda dalam perjalanan hidupnya. Réraik merupakan
sunnah Rasulullah SAW dan perintah agama yang hdiperhatikan.
Selain hal tersebut, pernikahan mempunyai makmayaitu, seks, cinta,
kesetiaan, kepercayaan dan tanggung jawab. Dairingdgyi, dorongan
pria dan wanita melakukan pernikahan adalah untudndapatkan
keturunan yang merupakan fitrah setiap manusia.

Kehamilan merupakan dambaan bagi setiap pasangmtalse
melakukan pernikahan, karena salah satu tujuarapémian adalah untuk
memperoleh keturunan dan kesucian diri baik lahiri@upun batiniah.

Hal ini diperjelas dalam Al- Quran surat An-Nalyled 72 yang berbunyi :

\

O\

I N A R T R Rt
Sy O pemr ) e oSN Jams B3l sl Ga oS0 Jax 4
-s £C

« ,;Q)ﬂg&th) Oy HaJUl wtw 5555

Artinya : “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jelkiamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu ifanak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-tMaka

44,

" Hasan BasriMerawat Cinta Kasih (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), him.



Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah 7.

Tujuan pernikahan dapat dicapai dengan kesiapan hadupun
batin pasangan, tidak terkecuali persiapan dalasalala keturunan atau
anak yaitu fisik dan mental. Terlebih pada pernétapasangan usia dini
yang belum mencapai kematangan secara fisik dataien

Keadaan fisik dan mental yang tidak seimbang diaqestyebabkan
kecemasan. Kecemasan dapat disebabkan tidak téipgaukeinginan-
keinginan seksual, karena merasa diri (fisik) kgrdan karena pengaruh
pendidikan waktu kecil, atau sering terjadi frustdarena tidak
tercapainya yang diinginkan baik material maupusiad

Seseorang mempunyai keturunan akan melalui seboabg) yaitu
kehamilan yang dimulai sejak dibuahinya sel tellehosperma. Begitu
sebuah sperma berhasil masuk, kemudian berenamyda telur yang
dimasukinya, selanjutnya bercampur membentuk sebebifang disebut
zigot® Kehamilan merupakan proses kehidupan seorang ayatifhana
dengan adanya proses ini terjadi perubahan-perobaib@ meliputi
perubahan fisik dan emosiostal. Perubahan fisik itu diantaranya

perubahan pada payudara, perubahan badan terp&antabengkak pada

8 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahannya Jakarta : Serajaya Santra,
1986), him. 412.

® Zakiah Daradjat<esehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1978), him. 28.

10 Zulkifli L, Psikologi Perkembangar(Bandung : Remaja Rosdakarya Offset, 2009),
him. 5.

1 Ayuati dan Alena Mahardik&®antangan-pantangan Ibu Ham{lYogyakarta : Araska,
2012), him. 17.



kaki, sering kencing, perubahan selera makagidan) dan mual?
Peristiwva mengidam tersebut biasanya disertai esmssi yang kuat,
oleh sebab itu wanita yang bersangkutan menjadjatgrerasa, sehingga
mudah terganggu keseimbangan mentatfya.

Kelahiran anak pertama merupakan pembuka bagi péxdegan
baru yang melanda kehidupan seorang wanita ataupeaiean Starting
Point (titik perubahan) yang penting dimasa depannyagabseorang
ibu'* Perubahan itu akan merubah kehidupan ibu bahkamargea,
dimana ibu akan mengalami perubahan baik fisik maupsikologis.
Terlebih lagi seorang ibu akan mempunyai sebuatygtarg jawab besar
yaitu merawat dan mendidik analdenghadapi kelahiran anak pertama
adalah seperti sebuah misteri. Belum adanya pemgalaakan membuat
calon ibu akan berntanya-tanya tentang melahirkan #agaimana
selanjutnya setelah melahirkan. Diperlukan sebuaBigpan mental dan
dukungan dari berbagai pihak keluarga serta semanganyambut
kelahiran si calon buah hati terebut.

Masa adolesensi terjadi pada usia 17-19 tahunlate2l tahurt?
Pada masa ini terjadi proses pematangan fungssifymgikis dan fisik,
yang berlangsung secara berangsur-angsur dan rtératBelum

sempurnanya kematangan secara fisik dan psikis paasangan

2 Miriam Stoppard,Panduan Mempersiapkan Kehamilan dan Kelahirgrj. Agung
Prihantoro, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 200&), hO.

13 Kartini Kartono,Psikologi Anak (Bandung : Mandar Maju, 1995), him. 61.

14 Zakariyya IbrahimPsikologi Wanita(Bandung : Pustaka Hidayah, 2002), him. 125.

15 Kartini Kartono,Psikologi Anakhim. 182.

1% bid., 182.



pernikahan usia dini merupakan sebuah beban katelah dituntut
menjadi ibu dan ayah dari anak yang sedang dikagran Sedangkan
usia ideal untuk membina rumah tangga yang ditigat kematangan
fisik dan psikis adalah pada usia dewasa antas2@shingga 30 tahuli.
Untuk membina sebuah pernikahan, pada usia terselolath mengalami
kesiapan fisik serta organ reproduksi telah siagumikan. Sedangkan
secara psikis, pada usia 20 tahun dapat dikatakatang serta dapat
bertanggung jawab.

Kesehatan jasmaniah dan kematangan psikis merupakaar
yang sangat diperlukan, agar wanita yang tengah il hamampu
menanggung berbagai macam kontradiksi kehidupanidlatsendiri dan
cobaan-cobaan jasmaniah tanpa mengalami gannguantalmseperti
kecemasan sebelum melahirkén.

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang fkesan yang
terjadi pada calon ibu baru saat akan melahirkaak grertama pada
pernikahan dini. Penulis tertarik pada tema tersklrena kelahiran anak
pertama merupakan langkah awal seorang wanita dafanjalani
kehidupan yang memerlukan berbagai persiapan lskispnaupun fisik.
Selain hal tersebut, seorang calon Ibu yang memkala usia matang dan
telah siap menjalani rumah tangga pun akan meraseeemasan pada
saat akan melahirkan anak pertamanya, apalagiik@iahnak pertama

yang terjadi pada pernikahan dini. Seorang calom yang belum

"7 Elizabeth Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), him. 246-247.
18 Kartini Kartono,Psikologi Wanita Jilid 2(Bandung: Mandar Maju, 2007), him. 101.



mencapai kematangan baik secara psikis dan fisit sgasih dalam masa

pertumbuhan dan perkembangan atau masa remaja.

C. Rumusan Masalah
1. Apa saja bentuk kecemasan calon ibu baru pada kpdam dini
menjelang melahirkan anak pertama ?
2. Bagaimana cara calon ibu baru pada pernikahan mi@ngatasi

kecemasan menjelang kelahiran anak pertama?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
a. Mengetahui bentuk kecemasan calon ibu baru padekpéan dini
menjelang melahirkan anak pertama.
b. Mengetahui cara mengatasi kecemasan pada calobaitbupada
pernikahan dini menjelang melahirkan anak pertama.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitivaadiailah :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbanbagi
keilmuan bimbingan dan konseling islam khususnydarda
mengatasi kecemasan calon ibu baru pada pernilcihian

b. Manfaat Praktis



Diharapkan dapat berguna bagi calon ibu baru pataikahan
dini saat menghadapi kelahiran anak pertama khyaudalam
mengatasi kecemasan. Serta berguna untuk konsgdor dapat
membantu mengatasi kecemasan calon ibu baru padikagien

dini.

E. Kajian Pustaka

Penelitian berjudul “Hubungan Intensitas Ibadah d2en
Kecemasan Ibu Menghadapi Kelahiran Anak Pertamag yisusun oleh
Yohannita Nurul Arifah pada tahun 2004. Penelifi@rmembahas tentang
hubungan intensitas ibadah dengan kecemasan ibu nselaghadapi
kelahiran anak pertama. Semakin tinggi intensibasiah semakin rendah
kecemasan ibu menghadapi kelahiran anak pertamaetealiknya?

Kedua, penelitian yang berjudul “Perbedaan Tingkatemasan
Antara Isteri dalam Perkawinan Monogami Dengan rilstealam
Perkawinan Poligami Desa Mertapada Wetan Kec. Aggara Cirebon
Jawa Barat”, disusun oleh Mardianah pada tahun 2007. Tingkat
kecemasan isteri pada perkawinan monogami lebjgitidaripada tingkat
kecemasan isteri pada perkawinan poligami. Halebers disebabkan
dengan tidak terpenuhinya kasih sayang, merasi téadram dan merasa

takut yang menimbulkan ketidakseimbangan psikoJogisntaranya

19 Yohannita Nurul Arifah, Hubungan Intensitas Ibadah Dengan Kecemasan lbu
Menghadapi Kelahiran Anak Pertam&kripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : Progrararj@na
UIN Sunan Kalijaga, 2004), him 79.



adalah ketegangan somatis, pengalaman hidup yangyeai@kan
sehingga isteri menjadi trauma dalam hidupfiya.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Perbedaan TingKatemasan
Antara Remaja Yang Mempunyai Orang Tua Dengan ReMaiim Piatu
Pada Panti Asuhan Putri ‘Aisyiyah Kab. Magelangembahas tentang
kecemasan remaja yang mempunyai orang tua danaeyasijm piatu.
Remaja yang mempunyai orang tua memiliki kecemagamg lebih
rendah daripada remaja yatim piatu, hal ini dikakam kondisi psikologis
mereka dan masa remaja yang masih rawan darfabil.

Setelah menelaah beberapa penelitian diatas yangbateas
tentang kecemasan, penelitian tentang Kecemasam Qall Baru Pada
Pernikahan Dini berbeda dengan penelitian sebelamPRgnelitian ini
memfokuskan bentuk dan cara mengatasi kecemasan tggadi pada
calon ibu baru atau calon ibu yang akan melahirkaak pertamanya,
dengan subjek penelitian calon ibu baru yang méniiada usia dini.

Sehingga penelitian ini dikatakan asli sepanjamgptahuan penulis.

Mardianah Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Isteri Dalarrk®einan Monogami
Dengan Isteri Dalam Perkawinan Poligami Desa Meeda Wetan Kec. Astanajapura Cirebon
Jawa Barat Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Progr&arjana UIN Sunan Kalijaga, 2007),
him 68.

2! sari Mulyaningsih Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Remaja YangpJeyai
Orang Tua Dengan Remaja Yatim Piatu pada Panti AsuPutri ‘Aisyiyah Kab. MAGELANG
Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta : Programj8aa UIN Sunan Kalijaga, 2004), him 66.
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F. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang K ecemasan
a. Pengertian Kecemasan

Kecemasan merupakan pengalaman subjektif yang tidak
menyenangkan mengenai kekhawatiran, kegeliasahaau at
ketegangan berupa perasaan cemas, tegang danyamgsiialami
seseoran®’

Teori Freud menyebutkan bahwa kecemasan merupakan
sama dengan perasaan takut, kecemasan yaitu Seradalgman
perasaan yang menyakitkan yang ditimbulkan oleledeeigan-
ketegangan akibat dorongan-dorongan dari dalam lai@udan
dikuasai oleh susunan syafaf

Sementara itu, cemas menurut Frank Tallis merupakan
tanggapan dari seluruh masalah yang terjadi kddaemaidak dapat
mengendalikan pikiran buruk serta cenderung semad#tima
semakin bertambaf.

Delgado berpendapat, bahwa kecemasan adalah kgsegan
perasaan, yang mana keadaan itu dapat disadariumatigiak

disadari?®

22 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita Seori-teori Psikologi (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 142.

2 Calvin S. Hall Libido Kekuasaan Sigmund Freuerj. Tasrif (Yogyakarta: Tarawang,
2000), him. 69.

24 Frank TallisMengatasi Rasa Cemaerj. Meitasari Tjandrasa (Jakarta : Arcan, 1991)
him. 3.

25 Kadek Ayu FitriaMenangis Itu Perlu( Jakarta : Ankara Pustaka, 2009), him. 35.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
kecemasan merupakan suatu ketegangan perasaandigadguri
maupun tidak disadari, ditimbulkan oleh suatu keadgang tidak
menyenangkan, tekanan serta ketidakmampuan segeoran
mengendalikan pikiran buruk.

. Aspek Kecemasan

Calhoun dan Acocell (1995) mengelompokkan aspekiasp
kecemasan menjadi tiga, yaitu:

1) Emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkdegagan
persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari
kecemasan. Individu merasa prihatin, ketegangamlih,se
mencela, diri sendiri atau orang lain.

2) Kognitif, yaitu ketakutan dan kekhawatiran yanggdesrgaruh
terhadap terhadap kemampuan berfikir jernih sel@ngg
mengganggu dalam memecahkan masalah dan menguasai
tuntutan lingkungan hidup.

3) Fisiologis, yaitu reaksi yang ditampilkan oleh thbierhadap
sumber ketakutan dan kekhawatiran. Reaksi ini li@rka
dengan sistem saraf yang mengendalikan berbagaidaio

kelenjar tubuh sehingga timbul reaksi dalam benarkung
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berdetak lebih cepat, nafas bergerak lebih ceat,tekanan
darah meningka®
c. GejalaKecemasan
Sedangkan individu yang mengalami kecemasan dapat
dilihat dengan adanya gejala-gejala sebagai berikut

1) Gejala fisiologis, yaitu gejala yang muncul sedisik seperti
keringat dingin, gemetar, sesak nafas, insomnisaks@afas,
jantung berdenyut cepat, pucat, muka memerah, geit®’

2) Gejala emosional, yaitu gejala yang berpengaruha gada
seseorang seperti, rasa takut, tegang, khawatisabe panik,
tertekan, dan cepat marah.

3) Gejala kognitif, meliputi tidak mampu berkonseniyraslak
mampu mengendalikan pikiran, pelupa, tidak memjpidma
lingkungan?®

Berdasarkan uraian diatas, gejala kecemasan ditanda
dengan tiga gejala yaitu gejala secara fisik, niedém gejala
kognitif. Gejala fisik muncul dengan ditandai demgaunculnya
keringat dingin, detak jantung berdenyut cepat, ejamdan muka

pucat. Gejala psikis yang muncul adalah susah,tidga takut,

*® calhoun dan Acocell (1995) dalam Kamarrudimbungan Antara Efikasi Diri
Akademik Dengan Kecemasan Menghadapi Ujian Nasi@adh Siswi MTs. Padureso Kebumen
Skripsi, (Yogyakarta:Fakultas llmu Sosial Humanj&®@12), him. 19.

%" Frank Tallis Mengatasi Rasa Cemasim. 4.

%8 bid., him. 3-4.

29 A. M. Diponegoro, Perbedaan Kecemasan dan LamsaBer “Antara Ibu Primipara
Yang Menerima dan Tidak Menerima Pendampingan Dara @ukungan Psikofisiologis Saat
Bersalin”,Humanitas Vol. 6 No.1 (Januari, 2009), him.18.
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khawatir, gelisah, serta panik. Sedangkan gejalagnikid
merupakan gejala yang muncul dari dalam pikiran.
d. Bentuk Kecemasan
Shah membagi kecemasan dalam tiga bentuk komponen,
yaitu:

1) Fisik, kecemasan fisik merupakan kecemasan yangcwhun
dalam bentuk fisik di tubuh manusia, seperti pusisakit
perut, tangan berkeringat, perut mual, mulut keripgcat,
menangis, grogi.

2) Emosional, kecemasan dalam bentuk emosianal meaopak
bentuk rasa cemas perasaan seseorang, biasaityat @alam
bentuk gerak-gerik dan ekspresi wajah seperti pataikut,
gelisah dan khawatir.

3) Mental atau kognitif, berupa gangguan perhatian rdamori,
kekhawatiran, ketidakteraturan dalam berfikir, bing>°

Uraian diatas merupakan bentuk kecemasan dalamkben
fisik yang ditampilkan oleh tubuh serta bentuk eimosl dan
mental yang berpengaruh pada perilaku dan perasaan.

Menurut teori Frued, kecemasan terdiri dari tigantble

yaitu:

** M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita $eori-teori Psikologi him. 144.
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1) Kecemasan realistik, yaitu suatu pengalaman parssstzagai
akibat pengamatan suatua bahaya dalam dunia luag ya
mengancari.

2) Kecemasan Syaraf, yaitu kecemasan karena suatampetan
tentang bahaya dari naluri-naluri, ketakutan yasgahg, dan
irasionaf?.

3) Kecemasan Moral, yaitu perasaan bersalah atau dea&m
ego yang ditimbulkan oleh pengalaman mengenai lzabayi
hati nurani®

e. Mengatas Kecemasan
Menurut Frank Tallis, kecemasan dapat diatasi denga
beberapa tahap, yaitu :

1) Mengenali kecemasan, yaitu mengenali tentang peydan
munculnya rasa cemas. Kecemasan timbul tanpa disada
sehingga seseorang tidak dapat memutuskan kaparceasas
tersebut muncul dan sekali hal itu muncul akan tsuli
dihentikan. Rasa cemas dapat dikenali ketika pikimagatif
memenuhi benak seseorang yang dapat merubah perasaa

hingga perilaku seseorafi.

31 calvin S Hall Libido Kekuasaan Sigmuptim. 71
32 |bid., HIm. 74.

* Ibid., HIm. 78

3 Frank Tallis Mengatasi Rasa Cemasim. 30-31.
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2) Mengakui dan mengungkapkan perasaan cemas tefsétmit.
tersebut dapat dilakukan dengan cara menulis du thaian
atausharingdengan orang terdekat.

3) Berfikir positif. Jika rasa cemas tersebut telakedali karena
adanya pikiran negatif, hendaknya segera mungkin
menggantikannya dengan pikiran yang lebih realiskin
positif karena pikiran dapat mempengaruhi perasaan.

Menurut Dale Carnegie, kecemasan dapat diatasiageng
cara sebagai berikut :

1) Mencari kesibukan. Membuang rasa cemas dengan lbanya
bergerak, bekerja merupakan obat mujarab menyenabuhk
ketegangan syaraf. Sibuk bekerja dapat membenamkiaan
seseOrang yang sedang mengalami kecemasan.

2) Tidak membiarkan diri mudah tersinggung dengan hial-
sepele, maka kita dapat berfikir “Hidup ini terlahendek
untuk memikirkan hal-hal sepele”.

3) Menerima apa yang ada di dlam diri sendiri deng@itas dan
tawakal, sehingga kita dapat mengetahui bahwa semstdaan
tersebut di luar kekuasaan dan kemampuan diri aebggitu

kita dapat memperbaikinya.

% bid., him. 32.

% bid., him. 85.

%" Dale Carnegi®agaimana Melenyapkan Cemas dan Manikmati Hider.
Puspanegara, (Bandung: Sumur Bandung, 1976), Hif. 1
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Sementara itu, Dr. Alexis Carrel berpendapat bahwa
kecemasan dapat diatasi dengan berdoa. Berdoa akarup
ucapan yang mengunggkapkan masalah yang membedtadah
pikiran. Dengan demikian, berdoa dapt melahirkaragaan lega,
dan energi karena beban dalam pikiran tidak haipi&idkan diri
sendiri®

2. Tinjuan Tentang Pernikahan Dini
a. Pengertian Pernikahan

Menurut Undang-Undang Bab 1 Pasal 1 tahun 1974rngnt
perkawinan, perkawinan ialah ikatan lahir batireaatseorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengarant
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia kedal
berdasarkn ketuhanan Yang Maha &sa.

Adapun definisi pernikahan menurut beberapa ulakiha f
antara lainsebagai berikut:

1) Ulama Hanafiyah, pernikahan sebagai suatu akad yang
berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Yarimya
seorang lelaki dapat menguasai perempeuan dendambse
anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan atau

kepuasan.

*® Alexis Carrel dalam Dale Carneg®agaimana Melenyapkan Cemédm.183.
%9 Hasbullah BakryKumpulan Undang-undang dan Peraturan PerkawinaimBonesia
( Jakarta : Djambatan, 1978), him. 3.
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2) Ulama Syafi'iyah, pernikahan adalah suatu akad yang
memiliki arti dengan pernikahan seseorang dapat ilikém
atau mendapatkan kesengangan dari pasang&hnya.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkewh
pernikahan adalah suatu akad antara pria dan waaita lahir
maupun batin untuk mencapai suatu tujuan kehidupasuai
syariat agama.

b. Pengertian Pernikahan Dini

Dalam Undang-undang Perkawinan No.1 tahun 1974iBab
pasal 7 menetapkan bahwa batas minimal usia perkawadalah
16 tahun bagi perempuan dan 19 tahun bagi lakitfaki

Selain itu, masa yang paling baik untuk berumatgdan
menurut kesehatan dan program KB adalah antarab2@{2un
bagi wanita dan 25-30 tahun bagi pi@ada usia tersebut, wanita
dan pria telah dianggap siap dari segi pertumbdisénterutama
organ reproduksi dan keadaan psikisnya.

Namun dalam penelitian ini, pengertian pernikaham d
yang digunakan memiliki batasan berdeda, yaitu nigahan
dilakukan wanita pada usia 16 tahun yang belum aaic

kematangan baik dari segi fisik maupun psikis.

*° Slamet Adidin dan Aminuddirkigih Munakahat (Bandung : Pustaka Setia, 1999),
him. 10.

! Hasbullah BakryKumpulan Undang-undangim. 5.

42 Dadang HawariAl-Quran limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatgdakarta : Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), him. 252.
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c. Tujuan Pernikahan
Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-
masing individu yang akan melakukannya, berikutelbapa tujuan
pernikahan:
1) Melaksanakan Libido Seksual
Semua  manusia laki-lakimaupun perempuan
mempunyai insting seks dengan kadar dan intenyiasg
berbeda. Dengan pernikahan, seorang laki-laki dapat
menyalurkan nafsu seksualnya kepada wanita derygdmdan
begitu pula sebalikny#.
2) Memperoleh Keturunan
Keturunan atau anak merupakan penerus generasi,
terlebih lagi bagi umat islam yaitu merupakan pas&enerasi
untuk berdakwah bagi agama Allah. Akan tetapi, memypi
anak bukanlah suatu kewajiban melainkan amanatAdkain
SWT* walaupun pada kenyataannya ada seseorang yang
ditakdirkan untuk tidak mempunyai keturunan.
3) Memperoleh Kebahagiaan dan Ketentraman
Dalam hidup berkeluarga perlu adanya ketentraman,

kebahagiaan, dan ketenangan lahir batin. Denganaiga

“3 Slamet Adidin dan Aminuddirkigih Munakahathim. 13.
*4|bid., him. 14.
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yang bahagia dan sejahtera akan dapat mengantpeden
ketenangan hidup serta ibadah.
4) Menjalankan Perintah Allah dan Sunah Nabi
Allah SWT telah menyuruh kepada kita untuk menikah
apabila telah mamptf. Sementara Nabi Muhammad SAW
juga telah menyuruh pada umatnya untuk menikahgaten
beitu menikah merupakan sunah dari Nabi.
d. Faktor Pendorong Pernikahan Dini
Hal-hal yang mendorong terjadinya pernikahan dini
diantaranya sebagai berikut :
1) Adat Istiadat
Dalam kamus istilah populer adat istiadat berarti
kebiasaan atau kebiasaan turun temdfudat suatu daerah
merupakan sebuah tradisi atau kebiasaan yang tidglat
dihindari oleh masyarakat, salah satuya adalah kakkan
anak gadisnya pada usia muda. Bahkan di beberdphabe
daerah di Indonesia, masih terdapat beberapa pemaaha
tentang perjodohan, dimana anak gadisnya sejak tedah
dijodohkan orang tuanya. Dan akan segera dinikalsiesaat
setelah anak tersebut mengalami masa menstruadah&la

umumnya anak-anak perempuan mulai menstruasi di 13i

“5 Ibid., him 15.

“®bid., him. 17.

47 Pjus A. Partanto dan M. Daeladamus Istilah Populer(Surabaya : Arloka, 1994),
him. 178.
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tahun. Maka dapat dipastikan anak tersebut akaikadikan
pada usia 12 tahun, jauh di bawah batas usia mmisgbuah
pernikahan yang diamanatkan UU.
2) Pergaulan Bebas

Masa remaja adalah masa yang paling berseri, masa
dimana remaja itu juga proses pencarian jati Diain, disinilah
para remaja banyak yang terjebak dalam pergauldnasbe
Pergaulan bebas merupakan dampak globalisasi daajkan
teknologi pada saat ini. Salah satu bentuk peagablkebas
adalah berhubungan layaknya suami istri dengansikelzada
masa pacarafi. Dengan kondisi seperti ini, orang tua anak
perempuan cenderung segera menikahkan anaknyanakare
menurutnya bahwa sudah tidak perawan lagi, dan ifal
menjadi aib. Tanpa mengenyampingkan perasaan dan
kegalauan orang tua, hal ini sebuah solusi yangukgkinan
di kemudian hari akan menyesatkan anak-anak. lkamak
sudah melakukan suatu kesalahan yang besar, bukan
memperbaiki kesalahan tersebut, tetapi orang tustruju
membawa anak pada suatu kondisi yang rentan tgyhada
masalah. Karena sangat besar di kemudian hari wer&a
anak-anak tersebut akan dipenuhi konflik. Keadaasebut

dapat menjadi lebih parah jika anak telah hamiékarperaulan

8 Ahmad FauziRemaja Masa Kini(Bandung : Senja Grafika, 2002), him. 22.
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bebas. Jika kondisi anak perempuan itu telah d&leataan
hamil, maka orang tua cenderung menikahkan anak-ana
tersebut.

3) Rendahnya Tingkat Pendidikan dan Pemahaman Agama

Peran pendidikan dan pemahaman agama mempunyai

peran yang penting bagi seorang anak. Kurangnydigi&an,
pengetahuan serta pemahaman tentang agama dapatatem
seseorang melakukan hal dapat merugikan diri sendir
termasuk dalam hal menikah pada usia reffiajika seorang
anak putus sekolah pada usia wajib sekolah, kemudengisi
waktu dengan bekerja. Saat ini anak tersebut sudetasa
cukup mandiri, sehingga merasa mampu untuk menghdic
sendiri. Hal yang sama juga dapat terjadi apaleitaasg anak
dan orang tua kurang memahami ajaran agama. Adayiseb
dari masyarakat kita yang memahami bahwa jika amexjalin
hubungan dengan lawan jenis, telah terjadi pelaaggagama.
Dan sebagai orang tua wajib melindungi dan menaggah
dengan segera menikahkan anak-anak tersebut. Ad&asus,
dimana orang tua anak menyatakan bahwa jika analatime
hubungan dengan lawan jenis merupakan suatu “@drai.
Oleh karena itu sebagai orang tua harus mencedahreabut

dengan segera menikahkan.

% bid,.him. 24.
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e. Dampak Pernikahan Dini

Dampak pernikahan dini dapat dilihat dari segi fodan

negatif, antara lain :

1) Dampak Positif

a.

b.

C.

Dampak positif dari pernikahan dini, diantaranyalad :
Menyelamatkan dari penyimpangan seksual

Menyalurkan kegiatan seksual dengan pasangan
merupakan salah satu kegiatan dalam kehidupan
pernikahan. Penyaluran kegiatan seks secara bear d
teratur dapat menghindarkan seseorang dari penyakit
seksual dan penyimpangannya.
Sehat jasmani dan rohani

Kegiatan seksual yang dilakukan secara teratur
dapat meningkatkan antibotthunoglobulin A yang bisa
melindungi diri dari flu dan infekst: Selain itu, hubungan
seks yang dilakukan secara teratur juga dapat mangiu
stess dan kegelisahan.
Menambah nilai ibadah

Salah satu tujuan menikah adalah ibadah. Seperti
halnya kegiatan yang dilakukan oleh pasangan sismi

dalam suatu rumah tangga sebanyak 50% adalah iloadah

0«10 Manfaat ML Buat Kesehatan”, http://menjelmar¢@012/12/inilah-10-manfaat-

ml-buat-kesehatan.html.

®1 “Manfaat Seks Di Pagi Hari “,
http://health.okezone.com/read/2012/11/30/485/723B881-manfaat-seks-di-pagi-hari.
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akan mendapatkan pahala, jika kegiatan tersebakukan
secara ikhlas dan karena AffAhMisalnya adalah kegiatan
seorang istri yang secara ikhlas melayani suami dan

merawat anak-anaknya.

2) Dampak Negatif

Dampak negatif seseorang yang melakukan pernikahan

dini terkait dengan beberapa aspek, diantaranya:

a. Segi Kesehatan Fisik

b.

Dilihat dari segi kesehatan, pasangan usia muda
dapat berpengaruh pada tingginya angka kematian ib
yang melahirkan, kematian bayi serta berpengaruta pa
rendahnya derajat kesehatan ibu dan anak. Melahpada
usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun
mengandung resiko tinggi. lbu hamil usia 20 tahun k
bawah sering mengalami prematuritas (lahir sebelum
waktunya) besar kemungkinan cacat bawaan, fisikpuau
mental , kebutaan dan ketuligh.

Segi Kejiwaan

Pasangan usia muda belum siap bertanggung jawab
secara moral, pada setiap apa saja yang merupakan
tanggung jawabnya. Mereka sering mengalami

kegoncangan mental, karena masih memiliki sikaptahen

him. 25.

52 Alif Firdaus Al-Halwani,Melahirkan Anak Sale(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2003),

%3 Miriam StoppardPanduan Mempersiapkan Kehamijdnm. 37.
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yang labil dan belum matang emosinya. Tidak adanya
keseimbangan fisik dan mental tersebut dapat
menyebabkan calon ibu mengalami perasaan cemas
sebelum melahirkan bayinya. Selain hal tersebuitinbe
adanya kematangan fisik dan mental akan berpengaruh
terhadap keharmosisan hubungan rumah tangga dalam
menyikapi sebuah permasalahan yang®ada.
3. Tinjauan Kecemasan Calon | bu Baru Pada Pernikahan Dini

Kelahiran anak pertama merupakan awal kehidupan bagi
seorang wanita setelah menikah. Kelahiran analampertmerupakan
hal paling membahagiakan bagi calon orangtua texatantuk calon
Ibu. Namun, kebahagiaan tersebut tidak dapat &slefari perasaan
cemas tentang kepastian proses kelahiran, kondigi ldan waktu
kelahiran. Dalam hal ini seorang wanita akan meagalperubahan
status menjadi seorang lbu. Perubahan status niesgadang lbu
membutuhkan berbagai persiapan dan kesiapan bdilsata mental,
finansial, dan fisik.

Kelahiran anak pertama yang terjadi pada calon yaog
menikah pada usia dini, merupakan situasi yang Ipeesiko. Resiko
tersebut dikarenakan belum adanya kematangan @&aik psikis.
Resiko dari segi fisik misalnya, jalan lahir padaloa Ibu baru

cenderung kaku dibandingkan dengan wanita pernahgafemi

%4 Suparyanto, “Konsep Pernikahan Dini” , http://dr-
suparyanto.blogspot.com/2011/02/dampak-pernikaliiriatinl.
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kelahiran sebelumny&. Resiko dari segi psikis misalnya adanya
perasaan cemas, tegang dan takut terhadap prdabsde bayi.

Melahirkan merupakan peristiwva yang menguras tenbaaik
fisik maupun psikis. Secara fisik, tenaga seoraaigrc Ibu terkuras
ketika calon lbu baru mengalami kontraksi, mengajan menahan
rasa sakit ketika menjelang kelahiran. Sedangkearaepsikis, calon
Ibu baru akan mengalami kecemasan, kegelisahantatast, khawatir
terhadap kemungkinan yang terjadi saat melahitkan.

Kecemasan pada calon Ibu baru biasanya terjadi padade
awal kehamilan dan mencapai klimaks pada minggwgurnterakhir
kehamilan. Pada awal kehamilan kecemasan terselgutipd
kecemasan terhadap gejala awal kehamilan misatgyaam,morning
sicknesdan perubahan fisik yang dialan8edangkan pada minggu-
minggu terakhir kehamilan, kecemasan biasanya bekegelisahan
calon Ibu menghadapi proses kelahiran. Proses irieah yang
banyak disertai kesakitan jasmaniah dan ketidakpasti kala
melahirkan bayi tersebut dapat menimbulkan ketemangetakutan,
kecemasan dan emosi lainnya. Maka puncak krisisitpée@sakitan
jasmaniah menjelang lahirnya bayi, semua konflinbdan keresahan

hati yang sudah terbentuk akan semakin menjadi @atmemuncak

> Mohammad Fauzil AdhinBahagia Saat Hamil bagi Ummah4¥ ogyakarta: Mitra
Pustaka, 1999), him.180.
*% bid., him. 260
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pada saat calon Ibu baru merasakan tanda-tandkite@smelahirkan
bayinya®’

Fungsi biologis dari reproduksi sangat dipengaraieh
kehidupan psikis dan kehidupan emosional calortébwma calon lbu
baru yang masih berusia dini. Pada proses melahisksi, pengaruh
psikis dapat menghambat dan memperlambat prosehiiai, atau
bisa juga mempercepat kelahiran bdyiGangguan-gangguan psikis
pada saat minggu terakhir masa kehamilan tersetp#tanemberikan
banyak pengaruh terhadap proses kehamilan lainnyasd yang akan
datang’® Dengan demikian, kesiagaan dan kerelaan mempkasiap
diri pribadi secara fisik dan mental sangat digertu untuk menjadi
calon Ibu.

a. Faktor Yang Mempengaruhi K ecemasan
Kecemasan pada calon ibu yang akan melahirkan dapat
disebabkan oléft
1) lbadah
Ibadah sangat berpengaruh pada kecemasan seorang
calon ibu yang akan melahirkan. Seorang yang mnearkah
ibadah  secara rutin akan merasa lebih tenang dalam
menghadapi kelahiran. Dalam hal tersebut calon tddah

menyerahkan diri pada Allah, bahwa melahirkan ddala

>’ Kartini Kartono,Psikologi Wanita Jilid 2him 167.

*% |bid., him. 167.

%9 |bid., him. 166

0 Mohammad Fauzil AdhinBahagia Saat hamihim. 78.
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perjuangan suci dan merupakan jihad jika dilakudangan
ikhlas demi Allai*
2) Status pernikahan
Seseorang yang belum mempunyai status pernikahan
yang syah, misalnya dalam pernikahan siri, tenanakerasa
cemas apabila anak telah lahir. Belum adanya bsdtara
hukum tentang status pernikahan yang syah menewdra
dapat menimbulkan masalah bagi anak di masa dépaok
membuat akta kelahiran dan untuk bersekolah merhkatu
status pernikahan yang jelas dari orang tua.
3) Sosial ekonomi
Sosial ekonomi yang dimaksud berkaitan dengan
kesiapan dalam menyambut kelahiran anak, dariedemiomi
dan status sosial calon orang tua. Keluarga yangpueyai
keadaan ekonomi yang tercukupi dan status sod@h caiang
tua yang terpandang dapat mempersiapkan dan menyamb
kelahiran anak dengan bahagia karena segala kebutidpat
tercukupi®® begitu pula sebaliknya. Calon orang tua yang
keadaan sosial ekonomi kurang mampu mereka dapat

terganggu pikirannya dengan persiapan kelahiramcahak.

1 1bid., him. 193.
52 Alif Firdaus Al-Halwani,Melahirkan Anak Salel{Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2003),
him. 31.
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4) Pekerjaan
Wanita yang bekerja, menghadapi kemungkinan cemas
lebih tinggi dibanding wanita hamil yang tidak besj®
Kehamilan bagi sebagian orang dapat mengganggftitaskti
terutama pada saat bekerja. Terlebih lagi jika adatu
tuntutan atau larangan kehamilan dari suatu peaasakepada
pegawai atau karyawan.
5) Tingkat pengetahuan tentang kehamilan dan persalina
Kecemasan terhadap berbagai kemungkinan yang bisa
terjadi saat melahirkan terutama dialami oleh veapéng baru
pertama kali hamil sangat mengganggu. Informastaten
berbagai kesulitan ketika akan melahirkan, dapahjzo
masalah yang ikut menambah kecemasan calon ibu.
Kecemasan ini terutama bisa terjadi jika wanita enema
informasi yang tidak jelas serta kurangnya pengetah
tentang kehamilan hingga persalirtan.
b. Bentuk Kecemasan
Kecemasan terhadap berbagai kemungkinan yang bisa
terjadi saat melahirkan terutama dialami oleh vearyiang baru
pertama kali hamil, kecemasan tersebut dapat besghmgali

berikut :

3 Mohammad Fauzil AdhinBahagia Saat Hamihim. 162.
% Ibid., him. 80.
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1) Cemas terhadap kemungkinan saat melahirkan
Rasa cemas ini bisa terjadi jika seorang wanita
menerima informasi yang tidak jelas tentang berblegsulitan
ketika akan melahirkan. Misalnya, kecemasan tentang
kemungkinan bedalkaesar bayi sungsang, penyayatan farji
untuk melebarkan jalan kelahiran. Kecemasan insariga
terjadi pada wanita yang kepribadiannya belum nugtan
2) Gelisah terhadap persalinan
Kegelisahan terhadap persalianan akan semakin kuat
pada saat akhir-akhir kehamilan, yang dapat berupa
pertanyaan-pertanyaan kapan persalinan datang,intsga
harus menjalani persalinan, apa yang perlu dilakugaat
bersalin, dimana persalinan itu terjadi, apakahmsuakan
menemani ketika bersalffi.
3) Kecemasan terhadap mitos
Mitos merupakan cerita suatu bangsa tentang dewa da
pahlawan zaman dahulu yang mengandung penafsingamte
asal usul semesta alam, manusia dan bangsa itirisgnth
mengandung arti mendalam yang diungkapkan dengem ca
gaib®’ Mitos atau cerita tahayul ini masih dipercayaihole

penduduk yang tinggal di daerah pedesaan, terutaites

% Ibid., him. 80.

®® Ibid., him. 79.

¥ pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasigaahus Besar Bahasa Indonesia,
him.588.
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tentang Ibu hamil. Namun, pada jaman modern damkhirt

ini kepercayaan pada kekuatan gaib tentang prosesnkilan
sudah sangat berkurang. Menurut Kartini Kartonguk&an-
kesulitan pada peristiwva kelahiran bisa dijelaskdangan
alasan-alasan secara biologis, anatomis dan figiofejalan
dengan semua kemajuan ilmu teknologi dan kedokteran
bentuk kecemasan terhadap makhluk gaib, setan jetrag
membayangi selama proses kehamilan telah tampdndal
bentuk yang baru yaitu berupa kecemasan dan ketakpada
dosa-dosa atau kesalahan sentfiri.

Rasa berdosa dan bersalah di masa lalu terhadag ora
lain atau lbunya sendiri menimbulkan perasaan ttskuta
cemas jika bayi yang berada di dalam kandungan atem
cacat fisik maupun mental karena menanggung betsan dhri
masalalu si calon Ibu.

4) Gelisah pada fase akhir kehamilan

Perasaan gelisah ini biasanya dialami calon lbarkgir
lebih satu minggu sebelum melahirkan. Gelisah @siedhabkan
oleh tanda-tanda kelahiran, penurunan uterus damrealon
Ibu yang menyebabkan kontraksi mirip dengan kostrakau
melahirkan. Rahim yang menurun menyebabkan tekanan-

tekanan yang semakin berat di dalam perut, seséks,na

®® Kartini Kartono,Psikologi Wanita Jilid 2him. 153.
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ketegangan batin, timbul implus kebencian ingin atep
mengeluarkan bayi yang ada di dalam p&tut.
5) Takut mati
Kelahiran merupakan kejadian fisiologis yang normal
pada perempuan, namun hal tersebut mempunyai resskm
dan bahaya kematian. Bahkan pada proses kelahtianah
akan tetap disertai pendarahan dan kesakitan-kasdiebat®
Peristiwa inilah yang menimbulkan ketakutan, khngastakut
kematian pada diri sendiri serta bayi yang akan
dilahirkannya’*
6) Trauma kelahiran
Trauma kelahiran ini adalah perasaan yang dihadapi
seorang ibu yang merasa seolah-olah ibu tersetait tlapat
menjamin keselamatan bayinya setelah berada diluar
rahimnya, trauma ini biasanya disebabkan oleh pengm
selama kehamilan ibfg.
7) Ketakutan riil
Pada calon ibu ketakutan untuk melahirkan bayinya
dapat diperkuat oleh sebab-sebab yang nyata yaargtakadi
pada bayinya jika sudah terlahir, misalnya takkd jpayi lahir

cacat, takut jika beban hidup akan bertambah kakelzdniran

% Ibid., him. 155-156.
0 bid., him. 159-160.
™ bid., him. 160.
2 bid., him. 160.
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bayi, munculnya perasaan ketakutan yang sangat atend
dan tidak disadari jika calon ibu dipisahkan dayibya’>
c. Mengatas Kecemasan
Menurut Dr. Kartini Kartono, kecemasan calon Ibuuba
pada usia dini dapat diatasi dengan cara sebagkiibe
1) Dukungan dari orang terdekat
Ketakutan mati yang terjadi pada wanita hamil
menjelang kelahiran dapat menjadi semakin intengi&
orang-orang disekitarnya misalnya Ibunya, suamirgdan
semua orang yang bersimpati pada dirinya ikut nagrpanik
dan resah memikirkan nasib keadaannya. Oleh Kkaitena
diperlukan sikap menghibur dan melindungi dari grarang
terdekat. Hal tersebut dapat memberikan suport |npardla
setiap konflik batin, keresahan hati dan ketakdtan.
2) Perasaan positif
Dibalik rasa ketakutan dan kecemasan selalu tprseli
harapan yang menyenangkan untuk segera menimang dan
membelai bayi. Dari harapan-harapan tersebut dapat
menimbulkan rasa optimis yang bersifat semangatgaarah

hidup. Perasaan positif ini biasanya dilandasi dang

3 bid., him. 162.
”* Ibid., him. 162.
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pengetahuan intelektual dan kesiapan mental dalam
menghadapi tugas melahirk&h.
Selain hal tersebut, mengatasi kecemasan pada talon

Baru juga dapat dilakukan dengan cara, sebag&uiber

1) Khusnudzon, berprasangka baik merupakan merupakap s
yang banyak membantu calon Ibu dalam menjalanirkéaa
tanpa kelelahan pikiran karena kebingun@an.

2) Relaks, kesempatan ini dapat diambil pada tahagptawal
proses kelahiran dengan istirhat  sebaik-baiknya,
menentramkan hati, dan tidur sejenak untuk mengkkaba
tenaga yang terbuang karena mengejan yang disababka
kontraksi’” Senam khusus Ibu hamil juga merupakan kegiatan
relaksasi yang bertujuan melenturkan otot-otot dan
merenggangkan syaraf.

3) Tawakal kepada Allah, melahirkan adalah hal mulia.
Menyerahkan hidup dan mati kita kepada Allah talddlam
puncak keikhlasan. Seorang wanita berada dalam agunc
keikhlasan ketika ia sedang mengalami puncak rasat, s

ketika akan melahirkan bayi yang suci, tanpa desefitri.”®

"% Ibid., him. 162

® Mohammad Fauzil AdhinBahagia Saat Hamil him. 128.

"7 Ibid., him. 225

’® Miriam StoppardPanduan Mempersiapkan Kehamildm. 97
9 Mohammad Fauzil AdhinBahagia Saat Hamihlm. 222
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Sedangkan dari pandangan Islam dan BKI, untuk maetaba
mengatasi kecemasan calon Ibu baru dapat dilakdkagan cara
sebagai berikut:

1) Wudhu
Wudhu merupakan kegiatan bersuci dengan
menggunakan media air. Jikalau wudhu dilakukan dertara
yang benar, wudhu dapat memperlancar perdaran dkmah
mengembalikan titik-titik saraf pada tempatnya sgba hati
dan pikiran menjadi tenang. Hal ini terjadi kareteadapat
sekitar 182 titik zona terapi refleksi yang tersénoleh tangan
ketika kita melakukan wudHll.Dengan kata lain, wudhu dapat
menjaga kestabilan dan keseimbangan dalam diri.
2) Membaca Al-Qur'an
Membaca Al-Qur'an merupakan ibadah yang dapat
menjadi terapi penentram jiwa dan dapat menyembuhka
penyakit hati. Hal tersebut sesuai dengan Q.S ral-ksyat 82
yang berbunyi :

-

v ';””3/" sl - La 23T L HApees,
e ,.A.«U/ 4.4’“)) ;Lﬂ.}r}h Le E)‘;JJ.” O d{"-’j

) DLEE ) el 255 Y5
Artinya: “dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang
menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang

yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah
kepada orang-orang yang zalim selain kerugi&h.”

8 Sholeh GisymarTerapi Wudhy(Surakarta: Nuun, 2008), him..95
81 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannyaim. 437.
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Ayat tersebut menjelasakan bahwa Al-Quran dapat
sebagai penawar atau obat bagi umat yang berimagal&m
Al-Qur'an terdapat pedoman, bimbingan dan petunyakg
diberikan Allah kepada manusia agar tercipta ketgaa, baik
diri sendiri maupun orang lain.

3) Shalat

Shalat merupakan ibadah yang wajib dijalankan karen
perintah Allah SWT. Shalat juga merupakan sarana
berkomunikasi manusia dengan Allah, karena shatatipakan
rangkaian dari doa. Sebagian kecil hikmah darilgerashalat
adalah ketenangan jiwa dan kesehatan fisik. S&ktEnangan
jiwa yang dapat diperoleh setelah melaksanakamtshakmah
dari shalat adalah dapat mempermudah persdiin@erakan-
gerakan shalat tersebut dapat melenturkan ototyatag kaku
terutama bagi calon lbu yang hamil anak pertamanfara
gerakan shalat tersebut adalah rukuk dan sujud ganjgng.

4) Dzikir dan Doa

Dzikir dan doa merupakan bentuk ketakwakalan
manuasia kepada Allah SWT. Manfaat utama dari exeikir
adalah menjaga keseimbangan suhu tubuh agar testipsana
jiwa yang tenang. Dzikir dan doa merupakan perasaan

keterhubungan yang kuat antara seorang manusiagaseba

82 Mohammad Fauzil AdhinBahagia Saat Hamil him. 195.
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hamba dengan Tuhannya, sehingga merangsang syaraf
parasimpatetis dan menimbulkan ketenangan ®hatial
tersebut memungkinkan dzikir dan doa dapat digumaka
sebagai alternatif mengatasi gangguan jiwa ringapemi

kecemasan.

G. Metode Pendlitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pimeli
lapangan, dengan menggunakan pendekatan studi , kasut
penelitian yang memusatkan perhatian pada suaus legzara intensif
dan mendetaf?
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber untuk memperoleh
keterangafi® Subjek pada penelitian ini adalah Calon lbu yakana
melahirkan anak pertama pada pernikahan dini, yaituSepti dan lbu
Khusnul. Sedangkan sumber informasi lain, didapatki :
a. Kerabat terdekat, meliputi orang-orang yang hidegsadma dengan
kedua subyek yaitu Bapak Paryono merupakan suanilioia

Septi, Bapak Arif merupakan suami dari Ibu khusnul.

® Siti Nurjanah, “Metode Psikoterapi Islan@utling, disampaikan pada kuliah Terapi
Islam di Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2012

84 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian Iimigh(Bandung : Marsito, 1990), him
143

8 Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitigfdakarta: CV. Rajawali, 1990), him.
92



37

b. Dokter atau bidan, merupakan orang terpercayakeaua subyek
dan tempat konsultasi selama kehamilan.
3. Obyek Penedlitian
Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak ditelith
peneliti®® Obyek pada penelitian dalam penelitian ini addiehtuk
kecemasan pada calon ibu baru yang akan melahakak pertama
pada pernikahan dini dan cara calon ibu mengatasirkasan tersebut.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan tigadeet
yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ddala
wawancara mendalam. Wawancara mendalam seringudigeia
wawancara tak terstruktur yaitu wawancara yangifagriiwes,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalap pettanyaan
dapat diubah pada saat wawancara, sesuai dengatutkeb dan
kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik abdmidaya
(agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikangepesn, dsb.)
responden yang dihadapi.
Wawancara ini ditujukan kepada kedua calon Ibugyan

akan melahirkan anak pertama, yang bertujuan umiekperoleh

8 Khusaini Usman dan Purnomo Setiady Akibaetodelogi Penelitian SosiglJakarta :
Bumi Aksara, 1996), him. 75.

87 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian KualitatjfiBandung : Remaja Rosdakarya,
2004), him. 181.
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data terkait dengan bentuk dan cara mengatasi leszemcalon
Ibu baru pada pernikahan dini. Wawancara juga diak kepada
beberapa informan seperti suami dari calon ibugita, tetangga,
bidan atau dokter tempat calon ibu memeriksakadagan.

b. Observasi

Istilah observasi diturunkan dari bahasa Latin ybararti
melihat dan memperhatikan. Istilah observasi dkaahpada
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatatniema yang
muncul dan mempertimbangkan hubungan antara ardgpeka
dalam fenomena tersebtit.

Tujuan observasi adalah untuk mendeskripsikan ngetti
yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangguorang-orang
yang terlibat dalam aktivitas dan makna kejadialihati dari
perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yatigmati
tersebuf?®

Observasi dalam penelitian ini adalah jenis obsgrman
partisipan, vyaitu observasi dimana peneliti hanyanjadi
pengamat saja atau menjadi pihak ketiga yang meatg&eygiatan
subjek®® Metode ini dilakukan terhadap dua calon ibu baangy

akan melahirkan anak pertama, untuk mengetahui ukent

88 E. Kristi PoerwandarPendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku Miais,
(Jakarta : LPSP3, 2007), him. 134.

8 Ibid., him. 136.

% SugiyonoMetode Penelitian BisnigBandung: Alfabeta, 2007), him.132.
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kecemasan calon ibu baru yang akan melahirkan pealama
pada pernikahan dini dan cara mengatasi kecemersabtit.
5. Keabsahan Data
Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan
triangulasi, vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan a datang
memanfaatkan sesuatu dari luar data itu untuk kegrempengecekan
atau sebagai pembanding terhadap YataLangkah-langkah
penggunaan triangulasi dalam penelitian ini seblagakut:
a. membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has
wawancara
b. membandingkan apa yang dikatakan informan dideparunu
dengan apa yang dikatakan secara pribadi
c. membandingkan apa yang dikatakan pada waktu pienetiengan
apa yang dikatakan di luar waktu penelitian
d. membandingkan hasil wawancara dengan isi suatundekuwang
terkait??
6. AnalisisData
Analisi data adalah dan proses penghimpunan atau
pengumpulan, pemodelan dan transformasi data detogaemn untuk
menyoroti dan memperoleh informasiyang bermafaagmbrerikan

saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan kesimpula

L bid., him. 135.

%2bid., him. 331.

% Restu Kartiko Widi,Asas Metodologi Penelitiar( Yogyakarta : Graha lImu, 2010),
him. 253.
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Setelah data terkumpul, kemudian data tersebuildisadalam
bentuk laporan ilmiah. Adapun penulis menggunakaalisis data
deskriftif kualitatif, yaitu metode yang digunaktrhadap suatu data
yang telah dikumpulkan, disusun dan dijelaskan rdaleentuk kata-
kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurutadat untuk
memperoleh kesimpulan dan memerikan penilaian deghaseluruh
data®

Penulis menggambarkan tentang realitas yang atspaingan
melalui metode wawancara dan observasi yang barkaitengan
kecemasan calon Ibu baru pada pernikahan dini. @asabut dibaca,
dicermati, dan dipelajari kemudian mengadakan reduttata,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting sedaapan
tema’® Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempetmpelaeliti
dalam mengumpulkan data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Penyajian dalam penelitian dapat berupa uraiankaing

tesk yang bersifat naratif, bagan, hubungan ansedori, dan

*Ibid., him 254.
% SugiyonoMemahami Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2009), him.92.
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flowchart’® Penyajian data dalam penelitian ini berupa uratao
tesks yang merupakan penggambaran seluruh inforteatng
bentuk kecemasan calon Ibu baru pada pernikahan ddin
bagaimana cara mengatasi kecemasan calon Ibu bada p
pernikahan dini.
3. Penarikan Kesimpulan

Setelah analisis dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusasalah.
Penarikan kesimpulan dilakukan penulis setelah @ahgn dan

penganalisisan data yang diinterpretasikan terhadegalah.

% bid., him. 95



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menganalisis data yang diperoleh berdasapemelitian
mengenai Kecemasan Calon lbu Baru Pada Pernikaiannaka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, subyek penelitian terdiri dari dua oraatprc Ibu yang
menikah pada usia dini lebih banyak mengalami bekecemasan secara
emosional karena calon Ibu baru tersebut masihsizememaja dan belum
adanya kematangan secara emosional.

Kedua, cara mengatasi kecemasan Calon Ibu Padédten Dini
menjelang kelahiran anak pertama sebagai berikut :

1. Mendekatkan diri kepada Allah SWT dan tawakal dengglalu berdoa,
berdzikir dan shalat lima waktu.

2. Rutin memeriksakan kandungan dan berkonsultasi aterigpkter atau
Bidan jika ada keluhan serta menjalankan nasemat gdoerikan.

3. Menenangkan hati dan pikiran dengan berpikir pfg#i persalinan akan
berjalan dengan lancar.

4. Mencari kesibukan dengan membaca buku, majalah, elnov
mempersiapkan peralatan untuk calon bayi dan matigéenam lbu

hamil.
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B. Saran
1. Untuk Penulis Selanjutnya

a. Menggunakan metode penelitian yang lain, agar ketsth maksimal.

b. Ada baiknya jika penulis memperkaya teori yang,lagar hasil lebih
maksimal.

c. Jangan ragu-ragu dan sungkan bertanya kembali &epauyek jika
itu untuk melengkapi data.

2. Untuk Calon Ibu

a. Meningkatkan pengetahuan seputar kehamilan darhikata dari
majalah, surat kabar, buku dan sebagainya.

b. Percaya diri, tidak mudah percaya dengan ceritdacerang sekitar
tentang sakitnya melahirkan karena setiap orangoeblerbeda
tergantung kondisi badan calon Ibu dan kandunganny

c. Olahraga ringan, seperti jalan-jalan pagi, senammgfasan, senam
Ibu hamil. Hal tersebut dapat membantu proseseprkelahiran agar
lebih mudah.

d. Percaya pada kekuatan Allah SWT, jika kematiankaddahiran Allah
yang menentukan, menyerahkan semua kepada Allah SWT

e. Lebih mempersiapkan kehamilan, baik dari segi uss&, finansial

dan terutama mental.
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3. Untuk Suami
a. Jadilah suami SIAGA, siap antar dan jaga.
b. Selalu berikan motivasi positif dan semangat urdalon Ibu untuk
menjalani proses persalinan dengan normal dan aelam
c. Hendaklah suami tidak berpergian jauh ketika meatiletanggal
HPL.
4. Untuk Keluarga
a. Jika salah satu anggota keluarga sedang tertimpauséiban,
hendaknya sebagai keluarga ikut menanggungnyarbarsama.
b. Tetap memberikan semangat dan motifasi karena dalenmasih

berusia di bawah umur.

C. Penutup

Dengan menguca@\lhamdulillahirabbil’alamin, penulis panjatkan
syukur atas karunia dan hidayah Allah sebagai temg@indung, memohon,
meminta dan berdoa, sehingga skripsi ini dapatiesaikan.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin deminkasaaan
skripsi ini, namun penulis sangat menyadari bahwaulisan skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, lgensenantiasa
mengharapkan kritik dan saran yang membangun gusayempurnakan

skripsi ini.
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Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapsimanfaat bagi

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 26 Juni 2013

Penulis,

Ayuk Agustiningsih
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Pedoman Wawancara

A. Tujuan : Mengetahui profil subjek
B. Subjek . Ibu Septi & 1bu Khusnul
C. Topik Wawancara:

1

g &~ D

Identitas

Jenjang pendidikan

Rutinitas ibadah

Kondisi perekonomian rumah tangga

Kondisi kehidupan rumah tangga

2. Pedoman Wawancara

A. Tujuan : Mengetahui bentuk kecemasan subjek
B. Subjek : Ibu Septi dan 1bu Khusnul

C. Topik wawancara :

1

g > WD

o

Perasaan pertama kali saat mengetahui positif hamil.
Geglalayang muncul di bulan-bulan awal kehamilan.
Gejalayang muncul saat ini di trisemester ketiga kehamilan.
Perasaan terhadap gejala tersebut.

Gegalayang paling membuat perasaan calon Ibu tidak tenang,
merasa cemas, khawatir, gelisah atau takut.

Hari perkiraan lahir (HPL).

Perasaan ketika mendekati HPL.

Mitos tentang Ibu hamil yang ada disekitar tempat tinggal.



3. Pedoman Wawancara
A. Tujuan : Mengetahui cara mengatasi kecemasan subjek
B. Subjek . Ibu Septi dan 1bu Khusnul
C. Topik wawancara :
1. Apasudah memiliki persiapan kehamilan.
2. Yang dilakukan calon Ibu saat gejalayang di khawatirkan,
dicemasakan, dan ditakutkan muncul.
3. Yang dilakukam calon Ibu saat tidak bisa berhenti memikirkan hal-
hal tentang persalinan.

4. Pedoman Wawancara
A. Tujuan : 1) Mengetahui profil subjek dari Informan
2) Mengetahui bentuk kecemasan dari informan
3) Mengetahui cara mengatasi kecemasan subjek
B. Informan : Orangtua dari 1bu Septi dan Ibu Khusnul
C. Topik wawancara :
1) Profil subjek:
a ldentitas
b. Yang dilakukan orangtua ketika subjek tidak mau melanjutkan
sekolah lagi.
Intensitas ibadah subjek sebelum dan sedudah menikah.
d. Tanggapan ketika subjek memutuskan menikah pada usia
remaa
2) Bentuk kecemasan:
a. Tanggapan tentang kehamilan subjek di usiaremaja.
b. Subjek pernah mengeluh, bertanya tentang kehamilan atau
tidak.
c. Gejalakehamilan yang membuat subjek merasa khawatir, takut

atau cemas.



3) Caramengatasi

a. Yang dilakukan informan ketika subjek mengalami gejala awal
kehamilan.

b. Yang dilakukan informan ketika subjek merasa khawatir atau
cemas menghadapi persalinan.

c. Nasehat yang sering informan sampaikan kepada subjek ketika

hamil.

5. Pedoman wawancara

A. Tujuan : mengetahui bentuk kecemasan dan cara

mengatas kecemasan subjek

B. Informan : Bapak Paryono dan Bapak Arif

C. Topik wawancara :

1
2.
3.

Keluhan subjek terhadap suami

Kebiasaan sehari-hari subjek pada trisemester ketiga kehamilan.
Y ang dilakukan suami ketika subjek gelisah tentang proses
kelahiran.

6. Pedoman Wawancara

A. Tujuan : mencari informasi tambahan terkait kemasan Ibu

Septi dan Ibu Khusnul

B. Informan : Bidan Sdan Bidan MS
C. Topik
1. Pernahkah subjek mengeluh tentang kehamilan pada trisemester
pertama.
2. Biasanya apayang membuat calon Ibu baru mengeluh dan merasa
takut.
3. Apasemua pasien yang baru pertama hamil semua gelisah dan

merasa takut terhadap gejala-gejala kelahiran.

4. Kemungkinan yang terjadi jika kehamilan masih dibawah umur.

5. Nasehat agar pikiran calon Ibu tenang dalam menghadapi

kelahiran.



7. Pedoman wawancara

A. Tujuan : mengetahui cara mengatasi kecemasan pada Ibu
Septi
B. Informan > lbu Estri

C. Topik wawancara :
1. Apalbu Septi pernah berntanya kepada Ibu Estri seputar kehamilan
atau kelahiran.
2. Apayang selalu ditanyakan Ibu Septi kepada Ibu Estri.

3. Seberapa sering Ibu Septi bertanya-tanya tentang kehamilan pada
Ibu Estri.



Lampiran 2: Pedoman Observas

No.

Aspek yang diteliti

|dentitas
* Alamat tempat tinggal
* Anggota keluarga

Latar belakang keagamaan
* Rutinitas menjalankan sholat
* Intensitas ibadah pada minggu-minggu akhir kehamilan

Kondis kehidupan keluarga
* Hubungan subjek dengan suami
* Hubungan subjek dengan orang tua
» Hubungan subjek dengan anggota keluargalain

Penyebab terjadinya kecemasan
» Kondis fisik subjek
» Kondis mental subjek
» Kondis finalsial keluarga
» Faktor eksternal, misal mitos

Proses konsultasi dengan Bidan
e Ses pemeriksaan
» Konsultasi tanyajawab

Bentuk kecemasan subjek pada trisemester ketiga kehamilan
o fisk
e emosional
e Kkognitif

Bentuk kecemasan subjek pada detik-detik menjelang proses
kelahiran.

o fisk

e emosional

o kognitif

Caramengatsi kecemasan yang dilakukan subjek ketika detik-
detik menjelang proses kelahiran.

Peranan orang terdekat dalam mengatasi kecemasan pada subjek.
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